BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis statistik, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara self esteem dengan impulsive buying pada
mahasiswi di Universitas Muhammadiyah Surabaya.
B. Saran

1.  Bagi Mahasiswi

Mahasiswi diharapkan lebih mampu memperhitungkan kemungkinan-
kemungkinan dimasa yang akan datang, salah satunya dengan bersikap hemat dan
lebih bertanggung jawab terhadap keuangannya serta mampu mengontrol
keinginanya untuk berbelanja, hal ini dikarenakan seorang remaja belum memiliki
kemandirian ekonomi atau belum mempunyai pendapatan sendiri.
2.  Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa disarankan
untuk memilih faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi impulsive
buying, hal ini dikarenakan tidak terbuktinya hipotesis alternative yang
diajukan oleh peneliti bahwa terdapat hubungan antara self esteem

dengan impulsive buying pada mahasiswi.
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b. Perlu dilakukan penelitian mengenai impulsive buying pada subyek lain

seperti ibu rumah tangga, yang pada dasarnya memiliki peran besar

dalam pengaturan ekonomi rumah tangga.
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